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*Note : (5) didapat dari nilai (4) dibagi (3)

Capaian indikator kinerja dimaksud terdapat dalam tabel dibawah ini :

111.88%92.86%

100%

100% 100%

117%

107%87%

100%

100%100%

106%

100% 285%

100% 125%

Ringkasan pencapaian kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas 
I Jakarta secara lengkap diuraikan lebih jauh pada Bab III.
Pada Sasaran Program I “Meningkatnya layanan monitoring pengukuran, 
inspeksi dan penertiban penggunaan spektrum frekuensi radio serta 
penanganan gangguan frekuensi radio” terdapat 8 Indikator Kinerja, beri-
kut ringkasan pencapaian masing-masing indikator. 

Persentase (%) kabupaten/kota yang dapat dimonitor.

Pada tahun 2018, persentase (%) kabupaten/kota yang dapat dimonitor pada 
wilayah kerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta ditarg-
etkan sebesar 80%. Kegiatan observasi dan monitoring dilakukan di 11 (sebe-
las) kota/kabupaten yaitu Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Utara, Ja-
karta Barat, Jakarta Timur, Kepulauan Seribu, Kota Bogor, Kabupaten Bogor, 
Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi dan Kota Depok

Persentase (%) stasiun radio penyiaran (radio dan TV) yang terukur     
sesuai dengan data ISR.

Pada tahun 2018, Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta  
memiliki target stasiun radio penyiaran (radio dan TV) yang terukur sesuai 
dengan data ISR sebesar 35%. Di wilayah DKI Jakarta terdapat 61 stasiun 
radio penyiaran  yang terdiri atas 42 stasiun radio FM dan 19 stasiun televisi 
analog. 
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 1.2 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
UnitUnit Pelayanan Teknis (UPT) Bidang Monitor Spektrum Frekuensi Radio 

Berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 15 Tahun 

2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Monitor 

Spektrum Frekuensi Radio, Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bidang Monitor 

Spektrum Frekuensi Radio mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan 

pengendalian dibidang penggunaan spektrum frekuensi radio. Dalam 

melaksanakan tugasnya, UPT Bidang Monitor Spektrum Frekuensi Radio 

menyelenggarakan fungsi : menyelenggarakan fungsi : 

 a.

 b.

 c.

 d.

 e.

 f.

 g.

 h.

 i.

Penyusunan rencana dan program; 

Pelaksanaan pengamatan, deteksi lokasi sumber pancaran, 

pemantauan/monitor spektrum frekuensi radio; 

Penertiban dan penyidikan pelanggaran terhadap penggunaan spektrum 

frekuensi radio;

PelaksanaanPelaksanaan pengukuran dan validasi data penggunaan spektrum 

frekuensi radio; 

Penyampaian Izin Stasiun Radio dan Surat Pemberitahuan Pembayaran 

Biaya Hak Pengguna Frekuensi serta pendampingan penyelesaian 

piutang Biaya Hak Pengguna Frekuensi Radio;

Pelayanan/pengaduan masyarakat terhadap gangguan spektrum 

frekuensi radio; 

Pelaksanaan,Pelaksanaan, perbaikan, dan pemeliharaan perangkat monitor spektrum 

frekuensi radio;

Pelaksanaan ujian amatir radio; dan 

Pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian, ketatausahaan dan 

hubungan masyarakat Unit Pelaksana Teknis Monitor Spektrum 

Frekuensi Radio.

BAB I
PENDAHULUAN
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 1.3 Potensi dan Permasalahan Strategis

  

  a. Masih banyaknya pengguna frekuensi illegal yang membahayakan 
    keselamatan maritim dan penerbangan;

  b. Banyaknya penggunaan spektrum frekuensi radio yang tidak sesuai 
    dengan ketentuan teknis atau belum memiliki Izin Stasiun Radio (ISR);

   c. Gangguan layanan operator seluler akibat pemakaian repeater seluler 
    dan jammer seluler;

  d. Kurangnya pengetahuan masyarakat bahwa penggunaan frekuensi 
    harus disertai dengan Izin Stasiun Radio (ISR);

  e. Masih terbatasnya sarana dan prasarana monitoring yang sesuai 
    dengan perkembangan teknologi;

  f.  Banyaknya piutang Biaya Hak Penggunaan (BHP) Frekuensi Radio 
        yang belum tertagih diakibatkan dari perpindahan alamat yang tidak 
    melaporkan;

  g. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Migrasi dari sistem 
    pendaftaran Ujian  Negara Amatir Radio (UNAR) manual ke Online;

Untuk mewujudkan penggunaan spektrum frekuensi yang tertib, efisien, dan 
bebas dari segala interferensi yang merugikan Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas I Jakarta perlu mengimplementasikan sistem 
pengendalian dan pengawasan yang profesional sesuai dengan 
perkembangan teknologi telekomunikasi. 
BerbagaiBerbagai permasalahan dan tantangan dalam mengelola dan 
memaksimalkan potensi yang terdapat pada spektrum frekuensi radio, antara 
lain :
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Pemeliharaan Stasiun ADF di:
1.  Master Ciracas;
2.  Slave GSP;
3.  Slave Bambu Larangan;
4.  Slave Rorotan;
5.  Slave Maninjau.

PencetakanPencetakan dan pendistribusian SPP BHP frekuensi radio kepada Wajib 
Bayar;

Pelaksanaan UNAR sesuai volume pada Petunjuk Operasional 
Kegiatan (POK) UPT Jakarta;

Kegiatan pendampingan KPKNL dalam rangka penyelesaian piutang 
BHP frekuensi radio;

LayananLayanan penerimaan pengaduan gangguan frekuensi radio dari 
pengguna legal;

   6.

   7.

   8.

   9.

  10.

Adapun sasaran dan indikator kinerja program adalah sebagai berikut :

  1. Meningkatnya Layanan Monitoring, Pengukuran, Inspeksi dan 
Penertiban Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio serta Penanganan 
Gangguan Frekuensi Radio.
Untuk mengukur kinerja dalam rangka mendukung sasaran tersebut, 
indikator kinerja program yang digunakan adalah sebagai berikut :
   
   A.

 

Persentase (%) kabupaten/kota yang dapat dimonitor
Cara menghitung prosentase (%) kabupaten/kota yang dapat 
dimonitor adalah dengan membandingkan jumlah lokasi 
kota/kabupaten yang menjadi lokasi monitoring dengan jumlah 
total kota/kabupaten pada wilayah kerja Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas I Jakarta.

2.1 Sasaran Program

Untuk mencapai tujuan dari program Direktorat Jenderal Sumber Daya dan 
Perangkat Pos dan Informatika, sasaran Program yang akan dicapai adalah 
sebagai berikut :
   1.

   2.

      3.

   4.

   5.

Mengetahui penggunaan frekuensi radio  di wilayah DKI Jakarta, Kota 
Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Depok, Kota Bogor, Kabupaten Bogor 
memiliki ISR atau tidak;

Mengetahui kesesuaian penggunaan frekuensi radio  di wilayah DKI 
Jakarta, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Depok, Kota Bogor, 
Kabupaten Bogor dengan ISR yang bersangkutan dan peraturan 
standar parameter teknis yang berlaku;

PenangananPenanganan gangguan frekuensi radio di wilayah DKI Jakarta, Kota 
Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Depok, Kota Bogor, Kabupaten Bogor 
dapat dilaksanakan dengan hasil yang maksimal;

Melakukan penertiban pengguna frekuensi radio ilegal di wilayah DKI 
Jakarta berdasarkan hasil inspeksi, penanganan gangguan dan 
pengukuran di wilayah DKI Jakarta, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, 
Kota Depok, Kota Bogor, Kabupaten Bogor;

KesesuaianKesesuaian data frekuensi ISR  dan frekuensi aktual pada site / on the 
spot penggunaan  frekuensi radio di wilayah kerja Balai Monitor 
Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta  berdasarkan hasil observasi 
monitoring di wilayah DKI Jakarta, Kota Bekasi, Kabupaten, Bekasi, 
Kota Depok, Kota Bogor, Kabupaten Bogor;

BAB II
PERJANJIAN KERJA
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Persentase (%) stasiun radio penyiaran (radio dan TV) yang terukur 
sesuai dengan data ISR
IndikatorIndikator kinerja prosentase (%) stasiun radio penyiaran (radio dan TV) 
yang terukur sesuai dengan data ISR dihitung dengan membandingkan 
jumlah stasiun stasiun terukur sesuai data ISR dengan jumlah izin sta-
siun siaran yang ada di wilayah kerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi 
Radio Kelas I Jakarta. Metode pengukuran yang dilakukan adalah pen-
gukuran parameter teknis meliputi frekuensi carrier, bandwidth, power 
dan koordinat.

Persentase (%) jumlah aduan/klaim yang diselesaikan
Cara penghitungan prosentase (%) jumlah aduan/klaim yang disele-
saikan adalah jumlah gangguan yang sudah diselesaikan ditandai 
dengan laporan dari Kepala Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio 
Kelas I Jakarta kepada pihak pelapor, dibandingkan dengan total ad-
uan/klaim gangguan.

Persentase (%) kepatuhan pengguna frekuensi radio di wilayah kerja 
UPT
Perhitungan indikator kepatuhan pengguna frekuensi radio di wilayah 
kerja UPT dilakukan dengan cara menjumlahkan jumlah stasiun radio 
teridentifikasi legal dengan hasil tindak lanjut hasil penertiban, kemudi-
an dibandingkan dengan total hasil monitor yang teridentifikasi.

Persentase (%) kesesuaian data hasil inspeksi dengan data ISR
Indikator kesesuaian data hasil inspeksi dengan data ISR dihitung 
dengan menjumlahkan data hasil inspeksi yang sesuai ISR dan hasil 
inspeksi yang sudah ditindaklanjuti, kemudian dibandingkan dengan 
total data hasil inspeksi.

PersentasePersentase (%) berfungsinya perangkat pendukung SMFR dan alat 
monitoring/ukur di UPT dengan target 83%. Dengan cara perhitungan 
indikator adalah perangkat yang berfungsi disbanding dengan jumlah 
perangkat yang ada di UPT;

PersentasePersentase (%) terdistribusinya SPP, ST dan ISR oleh UPT dengan 
target 100%. Dengan perhitungan indikator adalah jumlah SPP, ST dan 
ISR yang terbit di UPT yang didistribusi ke wajib bayar yang bersang-
kutan;

   B.

   C.

   D.

   E.

   F.

   G.



2. Persentase (%) layanan administrasi 
yang dilaksanakan sesuai dengan peren-
canaan
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Jumlah anggaran yang tersedia untuk mendukung kinerja Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas I Jakarta pada tahun 2018 adalah sebesar 
Rp16.129.691.000,- yang dananya  bersumber dari Rupiah Murni dan Pendapatan 
Negara Bukan Pajak (PNBP).

2.2 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

NO.        KINERJA            INDIKATOR KINERJA

1

2

TARGET
2018

1. Persentase (%) kabupaten/kota yang 
dapat dimonitor

2. Persentase (%) stasiun radio 
penyiaran (radio dan TV) yang terukur 
sesuai dengan data ISR

3. Persentase (%) jumlah aduan/klaim 
yang diselesaikan

4.4. Persentase (%) kepatuhan pengguna 
frekuensi radio di wilayah kerja UPT

5. Persentase (%) kesesuaian data 
hasil inspeksi dengan data ISR (inspeksi 
UPT & TL o/ Dit. Ops)

6.6. Persentase (%) berfungsinya 
perangkat pendukung SMFR dan  alat 
monitoring/ukur di UPT

7. Persentase (%) terdistribusinya SPP, 
ST dan ISR oleh UPT

8. Persentase (%) terlaksananya UNAR

M e n i n g k a t n y a 
Layanan Monitoring, 
Pengukuran, Inspeksi 
dan Penertiban 
P e n g g u n a a n 
Spektrum Frekuensi 
Radio serta 
P e n a n g a n aP e n a n g a n a n 
Gangguan Frekuensi 
Radio

Terwujudnya Tata 
Kelola UPT 
Monspekfredrad yang 
bersih, efisien dan 
efektif.

1. Persentase (%) pelaksanaan 
pendampingan pengurusan penyelesaian 
piutang BHP frekuensi radio



 % $

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

  Secara lengkap capaian kinerja dari rencana kinerja yang telah ditetapkan 
dalam Penetapan Kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I 
Jakarta tahun 2018 adalah sebagai berikut :

81�% 100%

80%

9ϰ% 100%

85�% 92͕86%

100%

ϯ5% 100%
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Prosentase (%) kabupaten/kota yang dapat dimonitor pada wilayah kerja 
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta ditargetkan 
sebesar 80%.  Pada tahun 2018, kegiatan observasi dan monitoring 
Balmon SFR Kelas I Jakarta sebanyak 30 (tiga puluh) paket kegiatan dalam 
kota dan 7 (tujuh) kegiatan luar kota yang dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. Kegiatan observasi dan monitoring dilakukan di 11 (sebelas) 
kota/kabupaten yaitu Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Utara, 

Sasaran 1. Meningkatnya Layanan Monitoring, Pengukuran, Inspeksi 
dan Penertiban Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio serta 
Penanganan Gangguan Frekuensi Radio

1. IK-1 Prosentase (%) kabupaten/kota yang dapat dimonitor



Selain itu Balmon SFR Kelas I Jakarta juga melaksanakan pengukuran pa-
rameter teknis dan karakteristik SFR TV Digital dilakukan pada 8 penyeleng-
gara di lokasi pemancar. Kondisi pancaran televisi digital tahun 2018 di 
wilayah DKI Jakarta dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan dokumentasi ke-
giatan dapat dilihat pada Gambar 3.

!�!�

(Tabel 2.) Frekuensi radio televisi siaran analog yang telah diukur

(Tabel 3.) Kondisi pancaran televisi digital tahun 2018 di wilayah DKI Jakarta

2. IK-2 Prosentase (%) stasiun radio penyiaran (radio dan TV) yang 
terukur sesuai dengan data ISR  
TTarget stasiun radio penyiaran (radio dan TV) yang terukur sesuai dengan 
data ISR sebesar 35%. Di wilayah DKI Jakarta terdapat 61 stasiun radio 
penyiaran  yang terdiri atas 42 stasiun radio FM dan 19 stasiun televisi 
analog. Pada tahun 2018, Balmon SFR Kelas I Jakarta melaksanakan 15 
kegiatan pengukuran luar kota dan 10 kegiatan pengukuran dalam kota. 
Pengukuran yang dilakukan meliputi pengukuran parameter teknis di 
lokasi pemancar dan pengukuran kuat medan di wilayah layanan terluar. 
ParameterParameter teknis yang dicocokkan dengan ISR meliputi frekuensi carrier, 
bandwidth, power dan koordinat. Pada tahun 2018, Balmon SFR Kelas I 
Jakarta mengukur 18 (delapan belas) frekuensi radio televisi siaran 
analog dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa stasiun radio penyiaran (radio dan TV) yang 
frekuensi carrier, bandwidth, power dan koordinat sesuai dengan ISR 
sebanyak 59 stasiun radio atau sebesar 96.72%.
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(Tabel 4.) Rekapitulasi penanganan gangguan tahun 2018

IK-3 Prosentase (%) jumlah aduan/klaim yang diselesaikan
TTarget jumlah aduan/klaim yang diselesaikan pada tahun 2018 sebesar 
94%. Balmon SFR Kelas I Jakarta menerima 46 (empat puluh enam) delik 
aduan gangguan dalam dan luar kota serta menyelesaikan sebayak 44 
(empat puluh empat) aduan gangguan frekuensi radio. Dengan demikian, 
prosentase aduan yang diselesaikan sebesar 95.65%. Klasifikasi 
gangguan frekuensi radio yang dilaksanakan pada tahun 2018 dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini, sedangkan rekapitulasi penanganan 
gangguangangguan ditunjukkan pada Tabel 4. Gambar 4 s.d 5 menunjukkan 
dokumentasi pelaksanaan kegiatam penanganan gangguan frekuensi 
radio tahun 2018.

(Gambar 3.) Pengukuran parameter teknis SFR TV Digital

3.



!#!"



!%!$



!'!&



"�"�



"!" 



"#""



"%"$



"'"&



#�#�

(Gambar 4.) Klasifikasi gangguan frekuensi radio tahun 2018
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(Gambar 6.) Pelaksanaan kegiatan dan tindak lanjut hasil         
          penertiban

(Gambar 5.) Dokumentasi kegiatan penanganan gangguan            
                    frekuensi radio tahun 2018
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PT. XL Axiata melalui surat No. 205/REG/XII/2018 tanggal 19 Desember 
2018 perihal Hasil Tindaklanjut Validasi Frekuensi Radio PT. XL Axiata, 
Tbk. Tahun 2018 area Jakarta

PT. Indosat melalui surat No. 1008/ANO-ANE/REL/18 tanggal 17 
Desember 2018 perihal Konfirmasi Tindaklanjut Validasi Data Izin Stasiun 
Radio area Jakarta

PT. Telkomsel

Seluruh hasil temuan sudah ditindaklanjuti oleh Balmon SFR Kelas I Jakarta 
sehingga prosentase kesesuaian data inspeksi yang sudah sesuai ISR 
ditambah hasil inspeksi yang sudah ditindaklanjuti oleh operator seluler 
sebesar 100%. Gambar 7 menunjukkan dokumentasi kegiatan validasi data 
frekuensi radio microwave link operator seluler.

    •

   a)

   b) 

   c)

 
  •

      a)

   b)

  •
   a)
   b)

   c)

12 frekuensi yang tidak sesuai ISR menjadi: 3 frekuensi sudah 
disesuaikan, 7 frekuensi dalam proses modifikasi dan 2 frekuensi 
digudangkan;
16 frekuensi yang belum dapat menunjukkan ISR menjadi : 11 
frekuensi proses pengajuan ISR (SPP Released), dan 1 frekuensi 
sudah digudangkan;
44 frekuensi off air menjadi 4 frekuensi sudah digudangkan dan 6 
frekuensi dalam proses penggudangan.

26 frekuensi yang tidak sesuai ISR menjadi: 18 frekuensi sudah 
disesuaikan, dan 8 frekuensi dalam proses pengajuan ISR baru;
130 frekuensi yang belum dapat menunjukkan ISR menjadi : 39 
sesuai ISR, 90 frekuensi proses pengajuan ISR (SPP Released), dan 
2 frekuensi sudah digudangkan.

1 frekuensi yang tidak sesuai ISR sudah disesuaikan1 frekuensi yang tidak sesuai ISR sudah disesuaikan
1 frekuensi yang belum dapat menunjukkan ISR dalam proses 
pengajuan ISR (SPP Released);
37 frekuensi off air dalam proses penggudangan.

Tabel 5. Validasi data frekuensi microwave link operator seluler 

Untuk dapat memenuhi target kesesuaian data hasil inspeksi dengan data 
ISR sebesar 81%, dilakukan tindak lanjut dengan pemberian surat peringatan 
dan penyusunan berita acara validasi yang ditandatangani pihak Balmon SFR 
Kelas I Jakarta bersama dengan operator seluler. Hasil tindak lanjut validasi 
terhadap 309 frekuensi microwave link frekuensi sebagai berikut:
   
   • PT. Hutchison 3 Indonesia melalui surat No. 1741/H3I-GOV/12/2018 

tanggal 14 Desember 2018 perihal klarifikasi hasil validasi data MW link 
di wilayah DKI Jakarta Tahun 2018
a.

b.

c.

18 frekuensi yang tidak sesuai ISR menjadi: 15 frekuensi sudah dise-
suaikan, 3 frekuensi dalam proses modifikasi;
50 frekuensi yang belum dapat menunjukkan ISR menjadi : 44 
frekuensi sesuai ISR, 5 frekuensi proses pengajuan ISR (SPP Re-
leased), dan 1 frekuensi sudah digudangkan;
4 frekuensi off air dalam proses penggudangan.
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IK-6 Persentase (%) berfungsinya perangkat pendukung SMFR dan 
alat monitoring/ukur di UPT
BerfungsinyaBerfungsinya perangkat pendukung SMFR dan alat monitoring/ukur adalah 
mutlak yang harus diperhatikan. Jumlah Data perangkat pendukung SMFR 
dan alat monitoring/ukur UPT Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio 
Kelas I Jakarta ada 30 perangkat pendukung SMFR dan alat 
monitoring/ukur terdiri dari 26 unit perangkat pendukung SMFR yang 
mandiri dan 4 unit perangkat pendukung SMFR yang terintegrasi dengan 
stasiun Slave dan 1 (satu) stasiun repeater, dimana 4 Stasiun Slave 
tersebut terdiri dari :tersebut terdiri dari :
a.

b.

c.

d.

e.

Stasiun Slave Maninjau, terdiri dari perangkat SMFR berbasis link 
dengan merk Perangkat TCI menggunakan aplikasi Scorpio dengan 
system monitoring dan DF serta perangkat Repeater.
Stasiun Slave Bambu Larangan, terdiri dari perangkat SMFR berbasis 
link dengan merk Perangkat TCI menggunakan aplikasi Scorpio 
dengan system monitoring dan DF serta perangkat Repeater.
StasiunStasiun Slave Rorotan, terdiri dari perangkat SMFR berbasis link 
dengan merk Perangkat TCI menggunakan aplikasi Scorpio dengan 
system monitoring dan DF serta perangkat Repeater.
Stasiun GSP terdiri dari perangkat SMFR berbasis link dengan merk 
Perangkat TCI menggunakan aplikasi Scorpio dengan system 
monitoring dan DF 
StasiunStasiun perangkat Repeater Cijeruk sebagai sarana komunikasi 
cadangan antar petugas slave dengan kantor Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas I Jakarta, dengan wilayah cakupan Jakarta dan 
sekitarnya.

6.

Target persentase Perjanjian Kinerja berfungsinya perangkat pendukung 
SMFR dan alat monitoring/ukur adalah 83% dengan hasil capaian persentase 
yang telah dilaksanakan adalah sebesar 92.86. Indikator pencapaian adalah 
berfungsinya perangkat SMFR dan alat pendukung dengan baik dan berfungsi 
secara optimal serta dapat digunakan oleh PPFR melaksanakan tupoksi.
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(Tabel 7.) Rekapitulasi Distribusi SPP, ST dan ISR Tahun Anggaran 2018

(Gambar 9.) Kegiatan Inspeksi Perangkat Stasiun Slave dan Repeater

(Tabel 6.) Penggunaan Perangkat sesuai PK (83%)
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IK-8 Persentase (%) terlaksananya UNAR
PendaftaranPendaftaran peserta UNAR dilaksanakan dengan memakai sistem daring 
(Online System)  sebagai upaya dalam meningkatkan/percepatan 
pelayanan kepada masyarakat khususnya para penggiat Radio Amatir 
dengan  tetap masih berpedoman pada ketentuan Peraturan Menteri 
Komunikasi dan Informatika Nomor 33/PER/M.KOMINFO/08/2009 tentang 
Penyelenggaraan Amatir Radio.
KegiatanKegiatan UNAR di wilayah DKI Jakarta telah dilaksanakan pada tanggal 
23 September 2018 dengan Jumlah peserta 164 orang, yang terdiri dari :
a.
b.
c.

BerdasarkanBerdasarkan hasil evaluasi Ujian Negara amatir Radio (UNAR), telah 
ditetapkan hasil kelulusan UNAR oleh Kepala Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas I Jakarta selaku Ketua Panitia UNAR dengan Surat 
Keputusan Nomor : 1086/KOMINFO/BALMON.31/ UM.01.01/9/2018 
Tentang Penetapan Kelulusan Ujian Negara Amatir Radio (UNAR) di DKI 
Jakarta Tanggal 23 September 2018 adalah sebagai berikut:
a.
b.b.
c.

Persentase hasil kelulusan UNAR Tahun 2018 mencapai 82.31% dari total 
Jumlah 164 Peserta. 

Tingkat siaga 142 Orang
Tingkat Penggalang 14 Orang
Tingkat Penegak 8 Orang

Tingkat Siaga 122 Orang
Tingkat Penggalang 9 Orang
Tingkat Penegak 4 Orang

6.
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Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan layanan Monitoring, 
Pengukuran, Inspeksi dan Penertiban Penggunaan Spektrum Frekuensi 
Radio serta Penanganan Gangguan Frekuensi Radio di wilayah DKI Jakarta 
dan sekitarnya yang merupakan tugas dan fungsi Balai Monitor Spektrum 
Frekuensi Radio Kelas I Jakarta, maka dibutuhkan layanan administrasi 
sehingga tercapai target yang telah direncanakan.
BalaiBalai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta dalam 
melaksanakan layanan administrasi yang sesuai perencanaan terbagi 
menjadi beberapa bagian yang terdiri dari :

a. Perencanaan dan program
b. Penatausahaan dan rumah tangga
c. Kepegawaian
d. Pelaksanaan anggaran

a. Perencanaan dan Program
Pada tahun 2018 jumlah anggaran Balai Monitor Spektrum Frekuensi 
Radio Kelas I Jakarta sebesar Rp. 16.129.691.000,- yang bersumber dari 
Rupiah Murni dan PNBP.  Adapun rincian program kerja Balai Monitor 
Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta adalah : 

(Gambar 11.) Kegiatan Pendampingan KPKNL

 �� IK-2 Persentase (%) layanan administrasi yang dilaksanakan sesuai 
dengan perencanaan
Indikator Kinerja Pelaksanaan administrasi yang dilaksanakan sesuai 
dengan perencanaan memiliki target sebesar 100%. Berdasarkan hasil 
kegiatan diketahui bahwa telah dilaksanakan semua kegiatan yang 
direncanakan ditahun 2018 sehingga persentase capaian Indikator Kinerja 
ini adalah 100%.
CapaianCapaian indikator kinerja dimaksud dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
kemudian diikuti dengan penjelasan capaian setiap komponennya.
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c. Kepegawaian
Pada tahun 2018 Balai Monitor Spektrum Frekuensi radio Kelas I Jakarta 
memiliki sumber daya manusia sejumlah 37 pegawai negeri sipil (PNS) 
dan 39 PPNPN :
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6. Tanggal 27 September 2018 revisi ke-6 antara lain :
    •  perubahan pejabat perbendaharaan, Semula Ir. Rahman Baharuddin.
      ,MT —Menjadi Ir. M Azmi Ridho.,MM.;
    •  Perubahan rencana penarikan dana pada halaman III DIPA;
    •  Pergeseran anggaran antar keluaran dalam satu kegiatan yang sama 
      dan satu satker yang sama dalam satu wilayah kerja kanwil Ditjen 
            perbendaharaan.

7. Tanggal 11 Oktober 2018 revisi ke-7 antara lain :
  Tema revisi pergeseran anggaran dalam hal pagu anggaran tetap dan ralat 
  administrasi terdiri dari :
  •  Perubahan rencana penarikan dana pada halaman III DIPA;
  •  Perubahan pagu minus belanja gaji pegawai;
  •  Pemutakhiran data ADK;
    •  Pergeseran anggaran antar keluaran dalam satu kegiatan yang sama 
    dan satu satker yang sama dalam satu wilayah kerja kanwil Ditjen 
    perbendaharaan.

8. Tanggal 01 Nopember 2018 revisi ke-8 antara lain :
  Tema revisi ralat administrasi terdiri dari :
  •  Pergeseran antar komponen;
  •  Perubahan rencana penarikan dana pada halaman III DIPA;
    •  Pemutakhiran data ADK.

9. Tanggal 06 Nopember 2018 revisi ke-9 antara lain :
  •  Pemutakhiran data ADK

10.Tanggal 12 Nopember 2018 revisi ke-10 antara lain :
  Tema revisi pergeseran anggaran dalam hal pagu anggaran tetap terdiri
   dari :
  •  Pergeseran detil belanja belanja pada komponen 001;

111.Tanggal 27 Nopember 2018 revisi ke-11 antara lain :
     Tema revisi ralat administrasi terdiri dari :
  •  Perubahan rencana penarikan dana pada halaman III DIPA.

12. Tanggal 17 Nopember 2018 revisi ke-12 antara lain :
  •  Pemutakhiran data ADK

D. Pelaksanaan Anggaran

Pada Triwulan IV Tahun Anggaran 2018 Balai Monitor Spektrum Frekuensi 
Radio Kelas I Jakarta telah melakukan 12 (dua belas) kali Revisi DIPA terkait 
revisi program kerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio, revisi tersebut 
sebagai berikut :

1.

2.2.

3.

4.

5.

Tanggal 19 Januari 2018 Revisi ke-1 atas Pagu Anggaran berdasarkan 
rapat revisi perubahan numenklatur dan pengabungan satker oleh kantor 
pusat yaitu penambahan pagu anggaran dari kantor pusat dari pagu Rp. 
15.707.373.000,- menjadi pagu Rp. 16.129.691.000,- pada output kegiatan 
3054.004 sebesar Rp. 391.488.000,-  dan pada output kegiatan 3053.041 
sebesar Rp. 28.830.000,-

Tanggal 21 Februari 2018 revisi ke-2 antara lain :
    •

  • 
  • 
  •

PadaPada Tanggal 28 Maret 2018 Revisi ke-3 permintaan pemutakhiran data 
POK pada output kegiatan 3053.078 pada MAK 521211 Honor output ke-
giatan semula Rp.  39.600.000,-. menjadi Rp. 3.600.000,- dialihkan ke 
MAK 524211 Belanja Bahan semula Rp. 46.020.000,- menjadi Rp. 
82.020.000,-;

Pada Tanggal 8 Juni 2018 Revisi ke-4 perubahan pejabat perbendaharaan;

Tanggal 09 Agustus 2018 revisi ke-5 antara lain :
  • 

  • 

Perubahan pejabat perbendaharaan, 
Semula Hari Prasetyo.,S.Som.,MM—Menjadi Ir. Hercules Tupal Sito-
rus.M.Eng;
Perubahan kode lokasi kegiatan;
Revisi anggaran antar keluaran (output) dalam 1 satker yang sama;
Pada output kegiatan 3054.004 sebesar semula Rp. 1.078.314.000,-  
menjadi Rp. 971.861.000,-. dan pada output kegiatan 3053.041 
semula  Rp. 320.110.000,- menjadi Rp. 311.380.000,- serta pada 
output kegiatan 3053.078 semula Rp. 3.745.385.000,- ,menjadi Rp. 
3.860.613.000.

Perubahan pejabat perbendaharaan, Semula M. Amir Suatma-
ji.,MM—Menjadi Ir. Rahman Baharuddin.,MT.;
Revisi halaman III DIPA.
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KINERJA LAINNYA

1. 

2. 

 Joint Measurement Bandara Halim Perdana Kusuma
DalamDalam rangka pengawasan penggunaan frekuensi penerbangan secara 
khusus pada tahun 2018, maka Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio 
Kelas I Jakarta perlu melakukan pengukuran bersama (Joint Measurement) 
dan inspeksi dengan intansi terkait khususnya Komunikasi Lalu Lintas 
Penerbangan, yaitu hubungan komunikasi timbal balik antara pesawat udara 
dengan unit – unit ATC di darat. Dalam komunikasi tersebut pihak – pihak yang 
membutuhkan secara langsung peralatan radio komunikasi yaitu ; pilot, 
petugaspetugas pemandu lalu lintas udara, teknisi penerbangan dan juga pengguna 
lainnya yang menggunakan frekuensi penerbangan yang berpotensi 
menyebabkan gangguan di alokasi frekuensi penerbangan. Dalam dunia 
penerbangan, komunikasi yang terjadi antara penerbang (pilot pesawat udara) 
dan petugas pengontrol di darat atau disebut pengatur lalu lintas penerbangan 
(Air Traffic Controller) dan juga antar petugas  di darat menggunakan alat 
komunikasi yang terbagi menjadi kelompok AFS (Aeronautical Fixed Sevice) 
yakniyakni peralatan komunikasi antar stasiun penerbangan dan kelompok AMS 
(Aeronautical Mobile Service) yakni peralatan komunikasi lalu lintas 
penerbangan.

 Joint Measurement Pelabuhan
Dalam rangka pengawasan penggunaan frekuensi maritim secara khusus 
pada tahun 2018, maka Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I 
Jakarta perlu melakukan pengukuran bersama dan inspeksi dengan instansi 
terkait khususnya terhadap sistem komunikasi radio di kapal contohnya 
Sistem komunikasi GMDSS yang dirancang khusus untuk keperluan 
penanganan isyarat marabahaya dan keselamatan di laut dan berlaku di 
seluruh dunia. Sistem komunikasi GMDSS ini memiliki kemampuan untuk 
menerimamenerima dan mengirimkan sinyal marabahaya yang dikirimkan melalui kapal 
yang sedang mengalami musibah, sehingga kapal-kapal lain yang berada di 
sekitar lokasi musibah dapat memberikan pertolongan secepatnya sehingga 
diharapkan dapat mengurangi waktu tunggu penyelamatan.
Sistem komunikasi darat pada sistem GMDSS digunakan untuk dapat 
melakukan komunikasi dalam jarak jangkau yang pendek, sedang dan jauh 
dengan menggunakan frekuensi yang berada pada jalur frekuensi VHF (very 
high frequency), MF (medium frequency) serta HF (high frequency)

-  Rekapitulasi pengesahan Revisi TA. 2018 Triwukan IV  Satker Balai Monitor 
  Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Jakarta telah melakukan 12 (dua belas) 
  kali Revisi DIPA, antara lain:

   1. Tanggal 15 Februari 2018 Revisi DIPA Pertama;
   2. Tanggal 2 Maret 2018 Revisi DIPA Kedua;
   3. Tanggal 28 Maret 2018 Revisi DIPA Ketiga;
      4. Tanggal 08 Juni 2018 Revisi DIPA Keempat;
   5. Tanggal 09 Agustus 2018 Revisi DIPA Kelima;
   6. Tanggal 27 September 2018 Revisi DIPA Keenam;
   7. Tanggal 11 Oktober 2018 Revisi DIPA Ketujuh;
   8. Tanggal 01 Nopember 2018  Revisi DIPA Ketujuh;
   9. Tanggal 06 Nopember 2018  Revisi DIPA Kedelapan;
  10. Tanggal 12 Nopember 2018   Revisi DIPA Kesembilan;
    11. Tanggal 27 Nopember 2018  Revisi DIPA Kesebelas;
  12. Tanggal 17 Nopember 2018  Revisi DIPA Keduabelas.

-  Terdapat pengurangan pegawai karena pensiun sebanyak 4 orang dan 4 
  orang mutasi keluar serta penambahan pegawai 4 orang dikarenakan 
  mutasi dari satker lain.
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4. ASIAN PARAGAMES 2018
Pada tahun 2018, Indonesia mendapat kehormatan sebagai tuan rumah Asian 
Para Games 2018. Kegiatan Asian Games 2018 dilaksanakan di wilayah DKI 
Jakarta, Jawa Barat, dan Palembang. Panitia pelaksanaan Asian Para Games 
2018 atau Indonesia Asian Para Games 2018 Organizing Committee 
(INAPGOC) menggunakan frekuensi radio sebagai pendukung pertandingan 
olah raga dan koordinasi antar panitia. Dalam rangka pengawasan dan 
pengendalian penggunaan spektrum frekuensi radio yang digunakan dalam 
pelaksanaanpelaksanaan kegiatan Asian Para Games 2018, maka Balmon SFR Kelas I 
Jakarta melaksanakan kegiatan observasi dan monitoring frekuensi radio di 3 
cluster yaitu:
  a) Cluster GBK
  b) Cluster Sentul
  c) Cluster Velodrome

Hasil observasi dan monitoring terhadap frekuensi yang diberikan oleh Ditjen 
SDPPI kepada INAPGOC di 2 Cluster yakni Cluster Sentul dan Velodrome, 
tidak ditemukenali adanya pengguna lain yang mengganggu frekuensi 
INAPGOC. Tetapi, pada Opening Ceremony ditemukenali penggunaan 
jammer sebagai alat pengamanan Kepala Negara oleh Paspampres di lokasi 
Cluster GBK. 

3.  ASIAN GAMES 2018
PadaPada tahun 2018, Indonesia mendapat kehormatan sebagai tuan rumah Asian 
Games 2018. Kegiatan Asian Games 2018 dilaksanakan di wilayah DKI 
Jakarta, Jawa Barat, dan Palembang. Panitia pelaksanaan Asian Games 
2018 atau Indonesia Asian Games 2018 Organizing Committee (INASGOC) 
menggunakan frekuensi radio sebagai pendukung pertandingan olah raga 
dan koordinasi antar panitia. Dalam rangka pengawasan dan pengendalian 
penggunaan spektrum frekuensi radio yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatankegiatan Asian Games 2018, maka Balmon SFR Kelas I Jakarta 
melaksanakan kegiatan observasi dan monitoring frekuensi radio di 5 cluster 
yaitu:
  a) Cluster GBK
  b) Cluster JIEXPO Kemayoran
  c) Cluster Pulomas
  d) Cluster Velodrome
  e) Cluster TMII

HasilHasil observasi dan monitroing terhadap frekuensi yang diberikan oleh Ditjen 
SDPPI kepada INASGOC di 4 Cluster, tidak ditemukenali adanya pengguna 
lain yang mengganggu frekuensi INASGOC. Tetapi, pada Opening dan 
Closing ceremony ditemukenali penggunaan jammer sebagai alat 
pengamanan kepala negara oleh Paspampres di lokasi Cluster GBK. Gambar 
11 menunjukkan dokumentasi pelaksanaan observasi dan monitoring dalam 
rangka Asian Games 2018.

Gambar 11. Pelaksanaan Observasi dan Monitoring dalam rangka Asian 
         Games 2018
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Persentase (%) 
pelaksanaan 
pendampingan 
pengurusan 
penyelesaian 
piutang BHP 
frekuensi radio

   -       -       83%     92.86%

-        -

  -       -       100%    100%

  -       -      100%     100%

  -       -      100%     100%

  -       -      100%     100%

81%     100%

Persentase 
berfungsinya 
perangkat 
pendukung 
SMFR dan alat 
monitoring / ukur 
di UPT

Persentase (%) 
terdistribusinya 
SPP, ST dan 
ISR

Presentase (%) 
kesesuaian data 
hasil inspeksi 
dengan data ISR

Persentase 
terlaksananya 
UNAR

Persentase 
layanan 
administrasi 
yang 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
perencanaan

Prosentase (%) 
kepatuhan 
pengguna 
frekuensi radio 
di wilayah kerja 
UPT

85%� � � � �100%

Prosentase (%) 
kabupaten/kota 
yang dapat 
dimonitor

9ϯ%� � � � ��100%�� � � ��9ϰ%� � � ���100%

No     Sasaran      Indikator

1. Meningkatnya 
Layanan 
Monitoring, 
Pengukuran, 
Inspeksi dan 
Penertiban 
Penggunaan 
Spektrum Spektrum 
Frekuensi Radio 
serta 
Penanganan 
Gangguan 
Frekuensi Radio.

Prosentase (%) 
stasiun radio 
penyiaran 
(radio dan TV) 
yang terukur 
sesuai dengan 
ISR

Prosentase (%) 
jumlah 
aduan/klaim 
yang 
diselesaikan

Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2017 dan 2018
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Rincian anggaran tersebut dirinci menurut sasarannya adalah sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Realisasi Anggaran

Realisasi Anggaran Realisasi Belanja periode 31 Desember 2018 adalah 
sebesar Rp. 15.229.790.465 atau 94.42% dari anggaran belanja sebesar Rp 
16.129.691.000,-. Rincian anggaran dan realisasi belanja periode 31 
Desember 2018 adalah sebagai berikut : 
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Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat 
dilihat dalam grafik berikut ini:


